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BAB II 
KAJIAN TEORI  
 
A. Teori 
Pada bagian ini akan disajikan kerangka teoritis dan konsep 
operasional  yang nantinya akan menjadi tolak ukur dalam penelitian dan 
penulisan hasil penelitian. Kerangka teoritis disajikan menurut teori-teori 
dengan tujuan untuk memudahkan menjawab pertanyaan yang menjadi 
permasalahan dalam penelitian secara teoritis. Dengan kerangka teoristis 
inilah, konsep operasional di rumuskan untuk mempermudah pelaksanaan 
penelitian dilapagan. 
1. Minat 
a. Pengertian minat 
Secara etimologi pengertian minat adalah perhatian, 
kecenderungan hati kepada suatu keinginan. Sedangkan menurut 
istilah ialah suatu perangkat mental yang terdiri dari suatu perasaan 
campuran dari perasaan, harapan, pendirian, prasangka, rasa takut 
atau kecenderung-kecenderungan lain yang mengarahkan individu 
kepada suatu pilihan tertentu.
12
 
Minat adalah kesadaran seseorang, bahwa suatu objek, 
seseorang, suatu soal atau suatu mengandung sangkut paut dengan 
dirinya. Rupanya minat harus dipandang sebagai suatu sambutan 
yang sadar, kalau tidak demikian minat itu tidak mempunyaiarti 
sama sekali.Oleh sebab itu pengetahuan atau.informasi tentang 
seseorang atau suatu obyek pasti harus ada lebih dahulu daripada 
minat terhadap orang atau obyek.
13
 
Minat muncul dari masing-masing individu ketika 
dihadapkan dengan beberapa pilihan terhadap benda, aktivitas, atau 
                                                 
12Andi Mappiare. Psikolgi remaja. (Surabaya:usaha nasional,1997),hlm 62. 
13
 Whitherington, Psikologi Pendidikan, terj. M. Buchori, (Jakarta: Rineka Cipta, 1978), 
hlm,135 
 9 
hal tertentu untuk kemudian menentukan pilihan pada yang disukai. 
Minat juga dapat menimbulkan sikap yang merupakan suatu 
kesiapan berbuat bila ada stimulus sesuai dengan keadaan 
tersebut.Timbulnya minat pada seseorang disebabkan oleh beberapa 
hal, yaitu rasa tertarik atau rasa senang, perhatian dan kebutuhan.
14
 
Minat timbul karena  perasaan senang untuk berperilaku atas dasar 
ketertarikan seseorang pada jenis- jenis kegiatan tertentu. Perasaan 
senang seseorang akan menimbulkan dorongan- dorongan dalam 
dirinya untuk segera beraktifitas. Witherington mengelompokkan 
minat menjadi dua macam :
15
 
1) Minat Primitive 
Minat yang timbul dari kebutuhan dari jaringan yang 
berkisar pada soal- soal makanan, kebahagiaan hidup atau 
berkebebasan beraktifitas. Minat ini dapat dikatakan sebagai 
minat pokok dari manusia. 
2) Minat Cultural 
Minat yang berasal dari perbuatan belajar yang lebih tinggi 
tarafnya yang merupakan hasil dari pendidikan, dan minat ini 
dikatakan sebagai minat pelengkap. 
b. Aspek Minat 
Aspek minat antara lain :
16
 
1) Aspekkognitif 
Dirinya menjadi lebih positif dan lebih dihargai maka minat 
pada musik akan semakin kuat. 
2) Aspekafektif 
Aspek ini dapat berkembang dari pengalaman pribadi, yaitu 
penghayatan seseorang terhadap sikap orang-orang yang 
dianggap penting, seperti teman maupun orangtua. Jika 
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pengalaman yang terkait dari suatu aktifitas menjadi respon 
positif dari lingkungan, maka minat tersebut akan menjadi 
semakinkecil. 
c. Unsur-UnsurMinat 
Seseorang dikatakan berminat terhadap sesuatu bila individu 
itu memiliki antara lain :
17
 
a. Perhatian 
Perhatian adalah banyak sedikitnya kesadaran yang 
menyertai sesuatu aktivitas yang dilakukan. Orang yang 
menaruh minat pada suatu aktivitas akan memberikan perhatian 
yang besar. 
b. PerasaanSenang 
Perasaan senang dapat diartikan sebagai suasana psikis 
dengan jalan membuka diri terhadap suatu hal yang berbeda 
dengan keadaan diri.
18
 Jadi dapat dikatakan bahwa perasaan 
senang dapat timbul karena mengamati, mengingat atau 
memikirkan sesuatu. Dengan demikian maka individu yang 
bersangkutan berusaha untuk mempertahankan objektersebut 
c. Motivasi 
Motivasi adalah suatu perubahan energi di dalam pribadi 
seseorang yang ditandai dengan timbulnya afektif (perasaan) 
dan reaksi untuk mencapai tujuan.
19
 Motivasi ini melahirkan 
timbulnya suatu perhatian terhadap suatu objek. Sehingga 
dengan demikian akan muncul minat individu 
yangbersangkutan. 
d. Kecenderungan (tendency), 
Kecenderungan (tendency), ialah hasrat yang aktif yang 
menyuruh kita agar lekas bertindak. Keinginan–keinginan yang 
                                                 
17
Sumadi Suryabrata, Psikolgi Pendidikan (Jakarta:Rajawali,1989),Hlm..14 
18
 Wasty Soemanto, Psikologi Pendidikan, (Jakarta:Rineka Cipta, 2006) Hlm.37 
19
 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), hlm. 148 
 11 
sering muncul atau timbul disebut kecenderungan. 
Kecenderungan sama dengan kecondongan. Kecenderungan 
dapat menimbulkan dasar kegemaran terhadap sesuatu. 
e. Keinginan 
Keinginan   ialah dorongan nafsu yang tertuju pada sesuatu 
benda tertentu, atau yang konkrit. Dalam hal ini nafsu yang 
mempunyai arah dan tujuan tertentu. Kalau dorongan sudah 
menuju pada arah tujuan yang nyata atau konkrit, misalnya 
disitu akan terjadi dorongan keras dan terarah pada sesuatu 
objek tertentu maka nafsu itu disebut keinginan . 
f. Kehendak 
Kehendak  ialah suatu fungsi jiwa untuk dapat mencapai 
sesuatu. Kehendak ini merupakan kekuatan dari dalam dan 
tampak dari luar sebagai gerak- gerik.  
g. Kemauan 
Kemauan merupakan kehendak yang terarah pada tujuan- 
tujuan hidup tertentu, dan dikendalikan oleh pertimbangan akal 
budi.  
h. Hasrat 
Hasrat merupakan suatu keinginan tertentu yang dapat 
diulang- ulang. Hasrat merupakan “motor” penggerak perbuatan 
dan kelakuan manusia. 
a. Macam-Macam Minat 
Minat merupakan moment dari kecenderungan yan terarah 
secara intensif kepada sesuatu objek yang dianggap penting. Minat 
erat kaitannya dengan kepribadian dan mengandung unsur efektif, 
konasi dan kemauan. Minat dapat dibagi beberapa macam yaitu.
20
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1) Minat yang diekspresikan 
Seseorang dapat mengungkapkan minatnya dengan kata 
tertentu. Misalnya seseorang yang ingin menjadi kolektor dia 
harus tertarik dengan mngumpulkan perangko dengan baik. 
2) Minat yang diwujudkan 
Seseorang yang dapat mewujudkan minatnya melalui 
tindakan atau perbuatan. Misalnya ingin pintar menyanyi, maka 
seseorang harus berlatih dengan konsekuen. 
3) Minat yang diinventariskan 
Seseorang menilai minatnya dapat di ukur dengan 
menjawab sejumlah pertanyaan tertentu dan urutan pilihannya 
untuk keaktifitas tertentu. 
4) Minat pribadi 
Minat ini selalu menyangkut seseorang tertentu yang kuat 
pada masa remaja masih terbawa sampai masa dewasa yang 
menyebabkan seseorang bersifat egosentris. 
5) Minat rekresional 
Suatu kegiatan yang memberikan kesegaran atau 
mengembalikan kekuatan an kesegaran rohani sesudah lelah 
bekerja atau sesudah mengalami keresahan batin. 
6) Minat social  
Keinginan untuk bersosialisasi dengan lingkungan baik 
lingkungan sekolah maupun lingkungkan  masyarakat. Agar 
keinginannya makin bertambah.  
7) Minat yang diekspresikan 
Seseorang dapat mengungkapkan minatnya dengan kata 
tertentu. Misalnya seseorang yang ingin menjadi kolektor dia 
harus tertarik dengan mngumpulkan perangko dengan baik. 
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8) Minat yang diwujudkan 
Seseorang yang dapat mewujudkan minatnya melalui 
tindakan atau perbuatan. Misalnya ingin pintar menyanyi, maka 
seseorang harus berlatih dengan konsekuen. 
9) Minat yang diinventariskan 
Seseorang menilai minatnya dapat di ukur dengan 
menjawab sejumlah pertanyaan tertentu dan urutan pilihannya 
untuk keaktifitas tertentumenghindarkan diri dari perangsang 
dari luar tetapi tidak akan dapat melarikan diri dari perangsang 
dari dalam
21
. 
Menurut K.H Dewantara faktor yang mempengaruhi 
manusia berupa faktor dasar yaitu faktor bawaan yang dibawa 
sejak lahir baik yang bersifat kejiwaan maupun bersifat 
kebutuhan faktor dari luar berupa lingkungan yaitu segala 
sesuatu yang ada diluar manusia baik yang hidup maupun yang 
mati
22
. 
b. Proses Timbulnya Minat 
Minat merupakan hal yang terpenting pada diri kita, karena 
dengan adanya minat yang tertanam di hati untuk menyenangi akan 
sesuatu objek. Minat yang ada pada diri kita tidak terjadi. Apabila 
tidak ada yang mendorongnya. Menurut Sujanto dalam bukunya 
proses timbulnya minat pada diri kita antara lain
23
 : 
1) Adanya kemauan  
Kemauan merupakan dorongan yang memiliki tujuan untuk 
dapat dikendalikan dan oleh akal budi. 
2) Adanya lingkungan  
Lingkungan merupakan hal yang dapat menimbulka minat, 
karena lingkungan merupakan tempat tinggal untuk melakukan 
kegiatan social 
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3) Adanya bakat 
Setiap individu menyukai dan menyenangi akan sesuatu 
hal, karena adanya bakat di dalam diri untuk dikembangkan. 
Minat adalah suatu pemusatan perhatian yang tidak 
disengaja yang terlahir dengan penuh kemauannya dan 
tergantung dari bakat dan lingkungannya 
Dari berbagai pengertian tersebut dapat diketahui bahwa 
dalam praktek sehari- hari, antara minat dan perhatian pada 
umumnya dianggap sama atau tidak ada perbedaan. Memang 
keduanya hampir sama, dan dalam prakteknya selalu 
bergandengan satu sama lain. Minat (interest), jika seseorang 
yang tertuju pada pada suatu objek sebenarnya dimulai dengan 
adanya minat terhadap hal tersebut. Minat adalah sikap jiwa 
orang seorang, termasuk ketiga fungsi jiwanya (kognisi, konasi, 
emosi) yang tertuju pada sesuatu dan didalam hubungan itu 
unsur perasan terkuat. Jadi minat itu timbul karena adanya 
perhatian seseorang terhadap suatu objek tertentu
24
. 
2. Mahasiswa  
a. Pengertian mahasiswa  
Adalah sebutan bagi orang yang sedang menempuh 
pendidikan tinggi di sebuah perguruan tinggi yang terdiri atas 
sekolah tinggi, akademi, dan yang paling umum adalah 
universitas.
25
Mahasiswa sebagai penjaga nilai-nilai masyarakat yang 
kebenarannya mutlak: kejujuran, keadilan, gotong royong, integritas, 
empati dan lainnya. Mahasiswa dituntut mampu berpikir secara 
ilmiah tentang nilai-nilai yang mereka jaga. Dan bukan hanya itu 
saja, mahasiswa juga sebagai pembawa, penyampai, serta penyebar 
nilai-nilai itu sendiri. 
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b. Peran Mahasiswa  
Adapun peran mahasiswa itu adalah:
26
 
a) Agent of Change 
Mahasiswa juga sebagai pengerak yang mengajak seluruh 
masyarakat untuk bergerak dalam melakukan perubahan ke arah 
yang lebih baik lagi, dengan melalui berbagai ilmu, gagasan, 
serta pengetahuan yang mereka miliki.Bukan masanya lagi 
mahasiswa hanya diam dan tidak peduli dengan permasalahan 
bangasa dan negara, sebab dipundak merekalah (mahasiswa) 
titik kebangkitan suatu negara atau bangsa diletakan. 
b) Moral Force 
Mahasiswa dengan tingkat pendidikannya yang paling 
tinggi „diwajibkan‟ untuk memiliki moral yang baik pula. 
Tingkat intelektual seorang mahasiswa akan disejajarkan dengan 
tingkat moralitasnya. Ini yang menyebabkan mengapa 
mahasiswa menjadi keuatan dari moral bangsa yang diharapkan 
dapat menjadi contoh dan pengerak perbaikan moral pada 
masyarakat. 
c) Social Control 
Mahasiswa melalui kemampuan intelektual, kepekaansisoal 
serta sikap kritisnya, diharapkan mahasiswa mampu menjadi 
pengontrol sebuah kehidupan sosial pada masyarakat dengan 
cara memberikan saran, kritik serta solusi untuk permasalahan 
sosial masyarakat ataupun bangsa. 
3. Menonton 
Menonton adalah aktifitas yang sering dilakukan manusia, disini 
kita akan membahas mengenai definisi menonton dan bagaimana 
intesitan menonton televisi,durasi dan seberapa sering menonton. 
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Definisi Menonton   
Menurut kamus Besar Bahasa Indonesia, menonton adalah melihat 
pertunjukan gambar hidup. Menonton adalah suatu proses yang disadari 
dimana menonton ditempatkan pada alam yang samar yang diharapkan 
pada tumpuan cahaya dan membantu menghasilkan ilusi di atas layar. 
Suasana ini menimbulkan emosi pikiran dan perhatian manusia yang 
dipengaruhi oleh tayangan yang ditonton. 
Menonton adalah suatu proses dimana individu, secara sadar atau 
gambar hidup yang dilihatnya. Dengan demikian dari beberapa 
pengertian dan teori-teori tentang minat dan menonton yang disebutkan 
diatas dapat
27
. 
Menonton televisi adalah suatu tindakan yang menarik yang tidak 
lepas dari dorongan masing-masing individu untuk menikmati apa yang 
ditayangkan oleh televisi, atau dengan kata lain tindakan menonton 
televisi adalah kesadaran seseorang terhadap sesuatu yang berhubungan 
dengan dorongan yang ada dalam diri individu itu sendiri, sehingga 
seseorang memusatkan perhatiannya terhadap acara yang ditayangkan 
televisi dengan senang hati serta dengan perasaan puas, sehingga pemirsa 
atau penonton dapat menikmati apa yang ditayangkan oleh 
televisitersebut. 
Kebanyakan aktivitas menonton berawal dari sebuah kebutuhan 
akan informasi yang kemudian berpola menjadi semacam ritual 
keseharian yang dilakukan oleh komunikan. Sebagai salah satu aspek 
perhatian, menonton berusaha menggali informasi baik dari televisi 
maupun yanglainnya
28
.diambil kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan 
minat menonton dalam penelitian ini adalah suatu keadaan dimana diri 
individu/khalayak terbangkit untuk mengarahkan perhatiannya secara 
sadar terhadap objek yang dilihat sehingga terangsang untuk mencari 
objek yang disenangi tersebut. 
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Pola menonton televisi, umumnya menunjukkan jumlah audien 
tersebar terjadi pada saat prime time, malam hari yaitu antara jam 19.00 
hingga jam 22.00, dan terus menurun hingga tengah malam dan 
menjelang dini hari dan kembali mulai meningkat pada siang hari
29
.  
Head dan sterling menyatakan bahwa sikap audience terhadap pola 
menonton televisi sangat dipengaruhi oleh karakteristik demografis 
mereka. Berikut ini adalah daftar variabel demografis yang perlu 
mendapat perhatian serius pengelola program stasiun penyiaran beserta 
contoh-contoh generelasi khusus yang disusun berdasarkan hasil 
penelitian terhadap perilaku audien
30
. 
1) Usia  
Diantara kelompok penonton dewasa, maka waktu menonton 
semakin panjang seiring dengan pertumbuhan umur 
2) Pendidikan 
Waktu menonton semakin semakin berkurang seiring dengan 
pertambahnya pendidikan 
3) Keluarga  
Keluarga besar menonton lebih banyak daripada kaum 
professional. 
4) Pekerjaan  
Pekerja rendahan menonton lebih banyak dari pada kaum 
professional 
5) Tempat tinggal  
Penduduk kota lebih banyak menonton dibandingkan 
penduduk desa 
6) Jenis kelamin 
Wanita lebih banyak menonton dibandingkan pria  
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4. Media Massa 
 Media massa, seperti halnya pesan lisan dan isyarat, sudah menjadi 
bagian tak terpisahkan dari komunikasi manusia. Pada hakikatnya, media 
adalah perpanjangan lidah dan tangan yang berjasa meningkatkan 
kapasitas manusia untuk mengembangkan struktur sosialnya. Namun 
banyak orang yang tidak menyadari hubungan fundamental antara manusia 
dan media itu, dan keliru menilai peran media dalam kehidupan mereka
31
.  
 Media massa juga bisa dianggap menciptakan lingkungan semu 
tersendiri diantara manusia dan dunia “nyata” objektif ini mengadung 
impikasi terhadap pandangan tentangg peran media massa di masyarakat. 
Media telah mempercepat, memperkuat dan melekatkan peran tradisional 
komunikasi sehingga bisa diartikan media menebalkan dunia semu 
sehingga menambah jarak antara manusia modern dengan dunia nyata. 
Disisi lain sebagai instistusi control social yang dominan, media bisa 
dinilai memperkuat nilai-nilai dan pandangan lama disuatu masyarakat dan 
bisa membuatnya stagnan. Media memang bisa memperkuat pola-pola 
pikir dan perilaku lama sehingga menyulitkan masyarakat yang 
bersangkutan menapaki kemajuan
32
.   
 Di setiap masyarakat, mulai dari yang paling primitive hingga yang 
terkompleks, system komunikasi menjalankan empat fungsi. Harold 
Lasswell telah mendefinisikan tiga diantaranya: penjagaan lingkungan 
yang mendukung; pengaitan berbagai komponen masyarakat agar dapat 
menyesuaikan diri dengan perubahan lingkungan; serta penglihatan 
warisan social. Wilbur Schramm menggunakan istilah yang lebih 
sederhana, yakni system komunikasi sebagai penjaga,forum dan guru. Ia 
dan sejumlah pakar menambahkan fungsi keempat;sumber hiburan
33
. . 
 Media massa pada dasarnya dapat dibagi menjadi dua kategori, 
yakni media massa cetak dan media elektronik, yakni media massa cetak 
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elektronik. Media massa yang dapat memenuhi kriteria sebagai media 
massa adalah surat kabar dan majalah. Sedangkaan media elektronik yang 
memenehui kriteria media massa adalah radio siaran, televisi, film, media 
online (internet)
34
. Adapun jenis-jenis media massa itu sebagai berikut : 
a. Media penyiaran  
Penyiaran adalah kegiatan penyelenggaraan siaran radio maupun 
televisi, yang diselenggarakan oleh organisasi penyiaran radio atau 
televisi. Output dari organisasi penyiaran adalah siaran. Siaran ini bisa 
siaran radio, bisa pula televisi. Siaran ditunjukkan kepada khalayak 
yang dapat menerima siaran melalui pesawat radio atau televisi. 
Medium radio dan televisi merupakan saana komunikasi massa, yang 
lahir di dunia berkat perkembangan teknologi elektronik
35
. 
Sejarah media penyiaran dunia dapat dibagi menjadi dua bagian, 
yaitu sejarah media penyiaran sebagai penemuan teknologi dan sejarah 
media penyiaran sebagai suatu industry. Sejarah media penyiaran 
sebagai penemuan teknologi berawal dari ditemukannya radio oleh 
para ahli teknik di Eropa dan Amerika. Sejarah media penyiaran 
sebagai suatu industry dimuali di Amerika. Dengan demikian, 
mempelajari sejarah media penyiaran dunia, baik sebagai penemuan 
teknologi maupun industry nyaris hampir sama dengan mempelajari 
sejarah penyiaran di Amerika Serikat. Pada bagian ini. Akan dibahas 
sejarah penyiaran dunia dan juga sejarah penyiaran diindonesia
36
. 
1) Televisi 
Televisi Mulai dikenal di Indonesia tahun 1962, ketika 
presiden seokarno mengintruksikan kepada direktorat perfilman 
Negara dan direktur teknik jawatan radio untuk mendukung 
penyelenggaraan asian Games IV di Jakarta. Televisi ketika itu 
hanya menjadi perluasan radio saja. Mulai tanggal 1 maret 1963 
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muncullah iklan pertama, yaitu titik Qadarsih yang menjadi model 
iklan skuter lambretta. Namun pada tanggal 1 april 1981 suratt 
keputusan menteri penerangan RI No. 30/1981 menutup semua 
siaran iklan ditelevisi namun saat ini siaran iklan sudah kembali 
mewarnai televisi, khususnya semenjak desember 1988 dimana 
RCTI mengudara dalam radius 80 km persegi. Kemudian pada 
tangga 26 agustus 1990 TV kabel tsb dibuka untuk umum.  
Menurut SK menpen tanggal 26 agustus 1990 TV, siaran 
televisi tidak lagi menjadi monopoli TVRI. Petter Collett, psikolog 
inggris dari Oxford telah melakukan penelitian tentang bagaimana 
orang menyaksikan televisi.Men Collett menyimpulkan bahwa 
selama menyaksikan televisi orang melakukan apa saja sambil 
tetap menonton televisi, seperti mereka membaca, berbincang-
bincang dan kadang-kadang sambil menekan-nekan tombol 
(remote control) untuk mencari program yang diinginkan. 
Sehingga dapat disimpulkan juga bahwa sebagaian besar hanya 
menyerap 10% dari keseluruhan iklan yang disiarkan dan hanya 
sebagian kecil yang menyerap 90% dari seluruh siaran komersial 
yang ditayangkan ditelevisi
37
. 
Televisi adalah media yang memberikan informasi kepada 
audience berupa audio visual yang saling singkron, sehingga dapat 
di saksikan dan didengar dengan baik, melalui perantara receiver 
dan satelit, yang kemudian dihubungkan ke TV yang dipasang di 
rumah-rumah
38
.  
Dari semua media komunikasi yang ada, televisilah yang 
paling berpengaruh pada kehidupan manusia. 99% orang memiliki 
televisi dirumah nya. Tayangan televisi mereka dijejali hiburan, 
berita dan iklan. Mereka menghabiskan waktu menonton televisi 
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sekitar tujuh jam dalam sehari
39
. Dan televisi merupakan medium 
terfavorit bagi para pemasang iklan diindonesia. Media televisi 
merupakan industry yang padat modal, pada teknologi dan padat 
sumber daya manusia. Namun sayangnya kemunculan berbagai 
stasiun televisi di Indonesia tidak diimbangi dengan tersedianya 
sumber daya manusia yang memadai. Pada umumnya, televisi 
dibangun tanpa pengetahuan pertelevisian yang memadai dan 
hanya bedasarkan semangat dan modal  yang besar saja
40
. 
Siaran televisi sesuai dengan sifatnya yang dapat diikuti 
secara audio dan visual (suara dan gambar) secara bersamaan oleh 
semua lapisan masyarakat. Siaran televisi dapat membuat kagum 
dan memukau sebagian penontonya, tetapi sebaliknya siaran 
televisi dapat membuat jengkel dan rasa tidak puas bagi penonton 
lainnya. Suatu program mungkin disukai oleh kelompok 
masyarakat terdidik, namun program itu akan ditinggalkan 
kelompok masyarakat lainnya
41
.  
a. Macam –Macam Televisi 
1.  Televisi Publik 
Televisi public lebih memberikan penekanan pada 
penyebaran ide-ide dan realitas social (budaya), karena TV 
public ini di pegang dan dikendalikan oleh pemerintah. Stasiun 
televisi public berbentuk badan hukum yang didirikan oleh 
Negara, bersifat idependen, netral, tidak komersial, dan 
berfungsi memberikan layanan untuk kepentingan masyarakat. 
Stasiun penyiaran public yaitu Televisi Republik Indonesia 
(TVRI) yang stasiu pusat penyiarannya berada di ibu kota 
Negara
42
.  
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Di Indonesia pengertian stasiun public identik dengan 
TVRI karena menurut undang-undang penyiran, stasiun yang 
pusatnya dijakarta yaitu TVRI. Selain itu, didaerah provinsi, 
kabupaten atau kota dapat didirikan stasiun penyiaran Public 
Local
43
. Indonesia membedakan antara stasiun public dengan 
stasiun komunitas. Di beberapa Negara lain, pengertian stasiun 
public ini juga termasuk stasiun komunitas. Di AS, bak stasiun 
Public atau stasiun komunitas masuk dalam kategori stasiun 
nonkomersial yang meliputi empat jenis stasiun yaitu: a) 
stasiun penyiaran komunitas; b) stasiun penyiaran universitas; 
c)stasiun penyiaran sekolah; d)stasiun penyiaran milik badan 
daerah
44
. 
Keempat stasiun penyiran nonkomersial ini dapat 
ditingkatkan statusnya menjadi stasiun public bila telah 
memenuhi sejumlah ketentuan minimal yang ditetapkan oleh 
badan pengawas  public amerika yaitu Corporation for Public 
Broadcasting (CPB) yang dibentuk pada tahun 1967 untuk 
mengelola seluruh stasiun penyiaran nonkomersial di AS
45
. 
Stasiun penyiaran universitas didirikan untuk melaksanakan 
misi pendidikan dikalangan mahasiswa dengan sumber 
pembiayaan berasal dari universitas. Stasiun penyiaran sekolah 
didirikan untuk melaksanakan misi pendidikan dikalangan 
pelajar dengan sumber pembiayaan dari sekolah. Stasiun 
penyiaran milik badan daerah dikelola oleh berbagai lembaga 
pemerintah yang dibentuk berdasarkan undang-undang
46
.  
2.  Televisi Komersial  
Televisi komersial merupakan televisi yang 
menampilkan hiburan, karena televisi komersial lebih 
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mementingkan profit atau keuntungan, dan yang memegang 
peranan adalah suatu perusahaan TV masing-masing. 
Ketentuan dalam undang-undang penyiaran menyebutkan 
bahwa stasiun penyiaran swasta adalah lembanga penyiaran 
yang bersifat komersial terbentuk badan hukum Indonesia 
yang bidang usahanya hanya menyelenggarakan jasa 
penyiaran penyiaran televisi. Bersifat komersial berarti stasiun 
swasta didirikan dengan tujuan mengejar keuntungan yang 
sebagian besar berasal dari penanyangan iklan dan juga usaha 
sah lainnya yang terkait dengan penyellenggaraan penyiaran
47
. 
Stasiun swasta diselenggarakan melalui system 
terrestrial dan atau melalui system satelit secara analog atau 
digital. Stasiun swasta dapat pula melaksanakan siaran dengan 
menggunakan saluran multipleksing. Dalam hal ini, terdapat 
ketentuan bahwa dalam menyelenggarakan penyiaran 
multipleksing stasiun swasta hanya dapat menyiarkan satu 
program siaran. Penyiaran multipleksing adalah penyiaran 
dengan menggunakan satu channel, namun mampu 
menampilkan lebih dari satu program saat yang bersamaan
48
.  
3.  Televisi Pendidikan
49
 
Televisi ini menampilkan materi factual dan idealism 
yang bernuansa pendidikan dan pengajaran. adalah sebuah 
stasiun televisi di Indonesia. Stasiun televisi ini khusus 
ditujukan untuk menyebarkan informasi di bidang pendidikan 
dan berfungsi sebagai media pembelajaran masyarakat. 
Stasiun televisi ini diresmikan oleh Menteri Pendidikan 
Nasional Republik Indonesia adalah BapakAbdul Malik Fadjar 
sejak pada tanggal 12 Oktober2004 yang berada dari Studio 
                                                 
47
 Morissan,Loc.cit.80 
48
 Ibid,hlm.81 
49
 Wikepedia, TV pendidikan dalam https://id.wikipedia.org/wiki/TV_Edukasi  (diakses 
pada 23 maret 2018, 20:04) 
 24 
TV Edukasi di Jakarta untuk meresmikan oleh penandatangani 
batu prasasti sebagai tanda mengudara TV Edukasi dan 
memiliki afiliasi dengan stasiun televisi pendidikan di seluruh 
Indonesia. TV Edukasi dimiliki oleh Kementerian Pendidikan 
Nasional Indonesia. Siaran TV Edukasi direlai oleh TVRI 
setiap hari Senin sampai dengan Jumat siang sampai dengan 
sore ini sejak sekitar pukul 13:00 sampai dengan 15:00 WIB. 
TV Edukasi mempunyai dua programa yaitu programa 1 dan 
programa 2. 
Tujuan didirikannya TV Edukasi ialah memberikan 
layanan siaran pendidikan berkualitas untuk menunjang tujuan 
pendidikan nasional. Sasaran TV Edukasi adalah peserta didik 
dari semua jalur, jenjang, dan jenis pendidikan, praktisi 
pendidikan, dan masyarakat. 
TV Edukasi mulai mengadakan kompetisi kuis Kihajar 
(Kita Harus Belajar) sejak tahun 2004. Kompetisi ini diadakan 
bertujuan untuk mencari siswa SMP sederajat yang 
berprestasi. Siswa SMP sederajat yang memenangkan 
kompetisi kuis Kihajar akan mendapat beasiswa sampai S1. 
Mulai tahun 2011, selain untuk SMP, kompetisi Kihajar juga 
diadakan untuk siswa SD dan SMA sederajat. 
 
b. Fungsi Televisi 
 Fungsi televisi sama dengan fungsi media massa lainnya ( 
surat kabar dan radio siaran ), yakni memberi informasi, 
mendidik, menghibur dan membujuk. Tetapi fungsi menghibur 
lebih dominan pada media televisi sebagaimana hasil 
penelitian- pada umumnya tujuan utama khalayak menonton 
televisi adalah untuk memperoleh hiburan, selanjutnya untuk 
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memperoleh informasi
50
. Dan ada beberapa fungsi televisi 
diantaranya
51
: 
1. Sebagai sarana hiburan  
Televisi dapat menjadi sarana hiburan disaat kita ingin 
mendapatkannya tanpa harus keluar rumah, dengan 
adanya televisi maka kita kan menjadi terhibur. Televisi 
bisa membuat orang sedih atupun bahagia.  
2. Sebagai sarana informasi 
Mampu memberikan gambaran nyata tentang berbagai 
fenomena yang sedang terjadi, dengan adanya televisi 
akan menambah informasi kita dibidang apapun. 
3.  Sebagai sarana sarana pendidikan 
Menambahkan wawasan, pengetahuan atau informasi 
sana dapat belajar mengenai perilaku anti kekerasan, 
empati, toleransi kepda orang dari ras atau etnis lain dan 
rasa hormat kepada orang yang lebih tua. 
4. Sebagai sarana komersial. 
Televisi adalah media tervaforit untuk para pemasang 
iklan diindonesia. Media televisi merupakan industry 
yang padat modal, padat teknologi dan padat program 
televisi.  
5. Program Siaran  Televisi  
Dan Program siaran dapat didefinisikan sebagai suatu atau 
segmen dari isi siaran radio maupun televisi secara keseluruhan. 
Sehingga memberikan pengertian bahwa dalam siaran keseluruhan 
terdapat beberapa program yang diudarakan.
52
 Program televisi ialah 
bahan yang telah disusun dalam satu format sajian dengan unsure video 
yang ditunjang unsure audio yang secara teknis memenuhi persyaratan 
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layak siar serta telah memenuhi strandar estetik dan arstistik yang 
berlaku. Stasiun televisi setiap harinya menyajikan berbagai jenis 
program itu dapat dikelompokan menjadi dua bagian berdasarkan 
jenisnya. 
a. Program Informasi 
Program informasi televisi sesuai dengan 
namanya,memberikan banyak informasi untuk memenuhi rasa tahu 
penonton terhadap suatu hal. Program informasi adalah segala jenis 
siaran yang bertujuan untuk memberikan tambahan pengetahuan 
(informasi) kepada khalayak audien. Daya tarik dari program ini 
ialah informasi dan sekaligus menjadi nilai jual kepada audien.
53
 
Program informasi tidak selalu berita, tetapi misalnya wawancara 
dengan artis. Program informasi dapat dibagi menjadi dua bagian 
besar yaitu :
54
 
1) Berita Keras (Hard News) 
Berita keras atau hard news adalah segala informasi penting 
dan menarik yang harus segera disiarkan oleh media penyiaran 
karena sifatnya yang harus segera ditayangkan agar dapat 
diketahui khalayak audien secepatnya. Hard news dapat berupa 
staright news, feakture,infotaiment. Berita telah menjadi bagian 
yang tidak bisa dilepaskan darri kehidupan manusia. 
2) Berita lunak (Soft News) 
Soft news adalah segala informasi yang penting dan 
menarik yang disampaikan secara mendalam namun tidak 
bersifat harus segera ditayangkan. Program yang termasuk dalam 
kategori ini adalah current affairs, magazine, documenter dan 
talkshow. 
 
 
                                                 
53
 Morissan. Manajemen  Media Penyiaran (Jakarta:Kencana, 2009) ,192 
54
 Ibid.hlm.209 
 27 
b. Program Hiburan  
Program hiburan adalah segala bentuk yang bertujuan untuk 
menghibur audien dalam bentuk music, lagu, cerita, dan permainan 
(game), music dan pertunjukan. Permainan adalah suatu bentuk 
program yang melibatkan sejumlah orang, baik secara individu 
maupun secara kelompok yang saling bersaing untuk mendaptkan 
atau merebutkan sesuatu.
55
Program ini dirancang untuk melibatkan 
audien dan pada umumnya dibagi menjadi tiga jenis yaitu kuis, 
ketangkasan, dan reality show. Program permainan dapat dibagi 
menajadi tiga jenis yaitu :
56
 
1) Quiz show  
Quiz show adalah program permainan yang melibatkan 
beberapa peserta dengan dipandu oleh seorang pembawa acara 
yang saling berinteraksi dalam bertanya dan menjawab suatu 
soal. Pada program permainan ini lebih menekankan pada 
kemampuan intelektualitas. Permainan ini biasanya melibatkan 
peserta pada kalangan orang biasa atau kelompok masyarakat, 
namun terkadang pengelola program dapat menyajikan acara 
khusus yang melibatkan selebritis. 
2) Ketangkasan  
Pada jenis program ini peserta harus lebih menunjukan 
kemampuan fisik atau ketangakasan untuk melewati suatu 
halangan atau rintangan atau melakukan suatu permainan yang 
membutuhkan perhitungan dan strategi. Permainan ini terkadang 
juga menguji pengetahuan umum peserta. 
3) Reality Show  
Sesuai dengan namanya, maka program ini mencoba 
menyajikan suatu seperti konflik, persaingan atau hubungan 
berdasarkan realitas yang sebenarnya. Dengan kata lain program 
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ini menyajikan suatu keadaan yang nyata (riil) dengan cara yang 
di seilmiah mungkin tanpa rekayasa. Tingkat realitas yang 
disajikan program reality show ini bermacam macam. Mulai 
dari yang betul betul realitas misalnya hidden camera hingga 
yang terlalu direkayasa namun tanpa menggunakan reality show. 
Hiburan (entertainment), sulit dibantah lagi bahwa pada 
kenyataannya hampir semua media menjalankan fungsi hiburan. Hampir 
tiga perempat bentuk siaran televisi setiap hari merupakan tayangan 
hiburan. 
6. Program Acara Indonesia Idol 
 Indonesian Idol, berjudul Indonesian Idol: Be a Superstar untuk 
musim keenam, adalah suatu ajang pencarian bakat yang diadopsi dari Pop 
Idol (Inggris) dengan sponsor dari FremantleMedia yang bekerjasama 
dengan RCTI. Ajang ini merupakan pencarian idola di bidang tarik suara. 
Indonesian Idol telah menjadi acara realitas terbesar di Indonesia. Setelah 
kemunculan Indonesian Idol, banyak acara realitas lain yang 
ditayangkan.
[butuh rujukan]
 Ajang pencarian bakat ini diadakan setiap 2 tahun 
sekali sejak 2008 pada tahun genap. Sejak tahun 2014, acara ini digelar 4 
tahun sekali di tahun yang bertepatan dengan Olimpiade Musim Dingin 
dan Piala Dunia FIFA. 
 Indonesian Idol memenangkan Panasonic Awards untuk kategori 
Music & Variety Show Terbaik selama 2 tahun berturut-turut (2005 dan 
2006), mengalahkan Akademi Fantasi Indosiar serta KDI yang berada di 
nominasi yang sama. Indonesian Idol juga mendapatkan penghargaan dari 
Singapore Tourism Board saat kesebelas finalis Indonesian Idol berada di 
Singapura untuk menjadi pembuka tur dunia American Idol musim ketiga. 
Regina Ivanova tercatat sebagai pemenang tertua, karena saat 
memenangkan acara ini ia berumur 26 tahun, sedangkan Muhammad Ihsan 
Tarore justru menjadi pemenang termuda karena saat ia memenangkan 
acara ini ia berumur 17 tahun
57
. 
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 Namun setelah musim kelima, acara ini dihentikan karena 
ratingnya yang menurun, dan kembali dilanjutkan dimusim yang keenam 
pada tahun 2010. Pada tahun 2011, acara ini vakum karena diadakannya 
program MasterChef Indonesia. Pada tahun 2014, Indonesian Idol 
mengalami penurunan. Dan di tahun berikutnya, tepatnya pada bulan 
November 2015, program Indonesian Idol tidak dilanjutkan sementara dan 
digantikan dengan kehadiran The Voice Indonesia 2 (yang merebut hak 
siar milik Indosiar) dimana ajang tersebut melibatkan runner-up 
Indonesian Idol musim kedua, Judika Sihotang, sebagai salah satu jurinya. 
Namun sebagai penggantinya, pihak FremantleMedia menghadirkan 
kompetisi menyanyi dengan terobosan baru yakni kompetisi untuk 
berduet, yakni Just Duet yang ditayangkan oleh NET. bekerjasama 
FremantleMedia, dimana ajang tersebut melibatkan juara Indonesian Idol 
musim kedua, (Alm.) Mike Mohede, sebagai salah satu jurinya. Namun, 
karena rendahnya jumlah rating dari program The Voice Indonesia 2 dan 
Just Duet, pada bulan Juni 2017, pihak FremantleMedia mengumumkan 
bahwa Indonesian Idol akan kembali digelar setelah absen tiga tahun, 
tepatnya pada tahun 2018.Dan memasuki musim ke 9. 
7. Teori Uses & Gratification  
Pendekatan uses and Gratifications mengasumsikan audiens 
merupakan khalayak aktif dan mengaruh pada satu tujuan. Media hanya 
dianggap sebagai salah satu cara untuk memenuhi kebutuhannya dan 
individu dapat saja memenuhi kebutuhannya itu melalui media atau cara 
lain. Penganut teori ini menyakini bahwa individu sebagai mahluk 
suprasional dan sangat selektif. Menurut para pendirinya, Elihu Katz, jay 
G. Blumler dan Michael Gurevitch (dalam Jalaluddin Rakhmat, 1984), 
uses and Gratifications menliti asal mula kebutuhan secara psikologis dan 
social, yang menimbulkan harapan tertentu dari media massa atau sumber-
sumber lain, yang membawa pada pola terpaan media yang berlainan (atau 
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keterlibatan pada kegiatan lain), dan menimbulkan pemenuhan kebutuhan 
dan akibat-akibat lain.
58
 
Katz, Blumler & Gurevitch menjelaskan mengenai asumsi dasar 
dari teori uses and gratifications, yaitu : 
a. Khalayak dianggap aktif, artinya menjelaskan melalui berbagai bagian 
penting dari penggunaan media massa diasumsikan menemui tujuan 
b. Dalam proses komunikasi massa, inisiatif untuk mengaitkan pemuasan 
kebutuhan dengan pemilihan media terletak pada khalayak 
c. Media massa harus bersaing dengan sumber-sumber lain untuk 
memuaskan kebutuhannya. Kebutuahan yang dipenuhi media lebih 
luas. Bagaimana kebutuhan ini terpenuhi melalui kosumsi media amat 
bergantung pada perilaku khalayak yang bersangkutan. 
d. Tujuan pemilih media massa disimpulkan dari data yang diberikan 
anggota khalayak artinya, orang dianggap cukup mengerti untuk 
melaporkan kepentingan dan motif pada situasi-situasi tertentu. 
e. Penilaian tentang arti cultural dari media massa harus ditangguhkan 
sebelum diteliti lebih dahulu oretiasi khalayak
59
. 
Model-model kegunaan dan gratifikasi dirancang untuk 
menggambarkan proses penerimaan dalam komunikasi massa dan 
menjelaskan penggunaan media oleh individu atau kelompok-kelompok 
individu. Model-model ini menyajikan kerangka bagi sejumlah studi yang 
berbeda-beda termasuk ketz dan Gurefitch (1994), yang menggunakan 
riset kegunaan dan gratifikasi untuk menjelaskan persamaan dan 
perbedaan berbagai media dilihat dari fungsi dan karakteristik lainya. 
Penelitian ini mengahasilkan sebuah model sederhana yang 
memperhatikan bagaimana sebagian besar media itu memiliki kesamaan.  
Dalam suatu penelitian terhadap penggunaan televisi oleh anak-
anak, Brown (1999) mempertlihatkan petingnya media itu dalam sifatnya 
yang multi fungsional dan kemampuannya memberikan kepuasan yang 
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bervariasi kepada sebagian besar anak-anak, seperti memberi penjelasan 
tentang bagaimana orang hidup di dunia dan memberikan bahan diskusi 
diantara anak-anak tersebut
60
 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan Uses and 
Grafitications yang mana khalayak dianggap secara aktif menggunakan 
media untuk memenuhi kebutuhannya. 
Untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan tersebut, orang lalu 
memilih media apa yang hendak digunakan, kemudian juga memilih pesan 
apa yang hendak dinikmati. Tindakan memilih atau menggunakan tersebut 
dilakukan karena orang mengharapkan kepuasan akan terpenuhi 
keinginannaya. 
Teori ini memusatkan pada penggunaan (uses)  media untuk 
mendapatkan kepuasan (gratification) atas kebutuhan seseorang. Teori 
Uses And Gratification lebih menekankan pada pendekatann manusiawi 
dalam melihat media massa. Menurut pendapat teori ini, konsumen media 
mempunyai kebebasan untuk memutuskan bagaimana (lewat media mana) 
mereka menggunakan media dan bagaimana media itu akan berdampak 
pada dirinya
61
. 
Pengguna media adalah pihak aktif dalam proses komunikasi. 
Pengguna media berusaha untuk mencari sumber media yang paling baik 
dalam usaha memenuhi kebutuhanya. Artinya teori Uses and Grafitication 
mengamsumsikan bahwa pengguna mempunyai pilihan alternative untuk 
memenuhi kebutuhannya. Teori ini lebih menekankan pada pendekatan 
manusiawi untuk memperlakukan media. 
 
B. Kajian Terdahulu  
Dari penelusuran peneliti terhadap karya ilmia, pembahasan dalam 
penelitian ini, yaitu ““ Minat Siswa SMPN 2 Singingi Hilir Kabupaten 
Kuantan Singingi Dalam Menonton Tayangan Indonesian Idol Di RCTI”. 
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Secara khusus belum ada yang meneliti dan membahasnya, sehingga 
penelitian ini memenuhi syarat kebeharuan atau reduplikasi. Namun, dasae 
teori secara umum telah digunakan di dalam beberapa peneliti. 
1. Edwar Riski Putra pada tahun 2016 Ilmu Komunikasi UIN Suska Riau 
dengan judul penelitian  “Minat Menonton Sinetron Love In Paris Pada 
Siswa Kelas XI SMAN 1 Kampar.  Rumusan masalah dalam penelitian 
ini adalah bagaimanakah minat menonton sinetron love in paris pada 
siswa kelas XI SMAN 1 Kampar . dengan tujuan untuk mengetahui 
minat menonton sinetron Love In Paris pada siswa XI SMAN 1 Kampar. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif 
dengan menggunakan metode survey. Focus riset ini adalah perilaku yang 
sedang terjadi dan terdiri dari satu variabel. Menggunakan teknik 
pengumpulan data dengan angket, dan observasi. 
Hasil  penelitian ini adala minat menonton sinetro Love In Paris 
berdasarkan persentase rata-rata orientasi minat  menonton sebesar 56%. 
Hal ini menunjukan bahwa minat menonton sinetron love in paris sangat 
tinggi
62
 
Adapun perbedaan dan persamaan dalam penelitian ini adalah: 
a.  Persamaannya penelitian yang dilakukan oleh Erdwar Riski dan 
penelitian yang saya lakukan adalah sama-sama menggunakan 
penelitian deskriptif kuantitatif yang hanya terdiri dari satu varibel dan 
yang akan dilihat persentase dari variabel x yang dilakukan. 
b.  Perbedaanya penelitaian yang dilakukan oleh Erdwar Riski dengan 
penelitian saya adalah, saya menggunakan  teknik SPSS dalam 
program computer adalah cara mengambil sampel dengan 
memperhatikan starta (tingkatan) dalam populasi, sedangkan 
penelitian yang dilakukan Edward menggunakan skala likert, skala 
likert digunakan untuk mengukur sikap seseorang tentang Sesutu 
objek sikap. 
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2. Khairunnas pada tahun 2017 Ilmu Komunikasi UIN Suska Riau dengan 
judul “ Minat Mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas Abdurab Dalam 
Mendengarkan Radio Eljon 102,6 FM Pekanbaru” pada tahun 2016 Ilmu 
Komunikasi UIN Suska Riau. Rumusan masalahnya adalah bagaimana 
minat mahasiswa ilmu komunikasi Universitas Abdurab dalam 
menderngarkan radio eljon. Dan tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui minat mahasiswa dalam mendengarkan radio Eljon 102,6 FM. 
Peneliti menggunakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan tujan 
utama dari metode kuantitatif adalah melakukan generalisasi suatu 
pertanyaan kebenaran yang terjadi dalam suatu realitas tentang suatu 
masalah yang diperkirakan akan berlaku pada populasi tertentu.Peneliti 
menggunakan teknik pemgumpulan data dokumentasi dan angket. 
Hasil dari penelitian ini adalah minat mendengarkan radio pada 
mahasiswa ilmu komunikasi Universitas Abdurrab. Dengan hasil 
penelitian menunjukkan  58,39 perseen mendengarkan radio eljon. Ini 
berarti masih banyak mahasiswa yang tidak mendegarkan radio. Padalah 
radio eljon merupakan radio bisa dibilang radio masa kini
63
. 
Adapun perbedaan dan persamaan dalam penelitian ini adalah: 
a.  Persamaannya penelitian yang dilakukan oleh Khairunnas dan 
penelitian yang saya lakukan adalah sama-sama menggunakan 
penelitian deskriptif kuantitatif yang hanya terdiri dari satu varibel dan 
yang akan dilihat persentase dari variabel x yang dilakukan. 
b.  Perbedaanya penelitaian yang dilakukan oleh Khairunnas dengan 
penelitian saya adalah saya menggunakan teknik SPSS dalam program 
computer adalah cara mengambil sampel dengan memperhatikan 
starta (tingkatan) dalam populasi. sedangkan penelitian yang 
dilakukan Edward menggunakan skala likert, skala likert digunakan 
untuk mengukur sikap seseorang tentang Sesutu objek sikap.  
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3. Asrori . Minat Mayarakat Dalam Menonton Program Siaran Musik 
Dendang   Melayu Di Tvri Studi Di Rt 04 Rw 06 Kelurahan Kampung 
Melayu Kecamatan Sukajadi Pekanbaru” pada tahun 2013 rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana Minat Masyarakat RT 14 
RW 03 Kelurahan Simpang Baru Kecamatan tampan Pekanbaru Dalam 
Menonton Berita Detak Riau di RTv dengan tujuan penelitian Untuk 
mengetahui bagaimana minat masyarakat RT 14 RW 03 Kelurahan 
Simpang Baru Kecamatan Tampan Pekanbaru dalam menonton berita 
Detak Riau di RTv. 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan deskriptif kuantitatif, 
yaitu menganalisa data dengan menggunakan angka- angka dan persentase 
yang menggunakan tabel data. Setelah data terkumpul, langkah 
selanjutnya penulis akan menganalisa data tersebut, dengan menggunakan 
metode deskriptif kuantitatif dengan persentase. Kuantitatif yaitu dengan 
menggunakan angka-angka, selanjutnya diproses dengan menggunakan 
tabel- tabel persentase. Setelah metode penelitian dipilih, maka peneliti 
dapat menyusun instrumen penelitian.  
Dengan hasil penelitian Dari penyajian data dan hasil dari analisa 
data, maka penulis dapat menarik kesimpulan bahwa Minat Masyarakat 
RT 14 RW 03 Kelurahan Simpangbaru Kecamatan Tampan Dalam 
Menonton Acara BeritaDetak Riau di Rtv berminat atau baik. Hal ini 
terbukti dari hasil analisa data yaitu 58 % angka ini terdapat dari kriteria 
nilai 56 % - 75 %
64
. 
Adapun perbedaan dan persamaan dalam penelitian ini adalah: 
a.  Persamaannya penelitian yang dilakukan oleh Asrori dan penelitian 
yang saya lakukan adalah sama-sama menggunakan penelitian 
deskriptif kuantitatif yang hanya terdiri dari satu varibel dan yang 
akan dilihat persentase dari variabel x yang dilakukan. 
b.  Perbedaanya penelitaian yang dilakukan oleh Asrori dengan penelitian 
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adalah saya menggunakan  teknik SPSS dalam program computer 
adalah cara mengambil sampel dengan memperhatikan starta 
(tingkatan) dalam populasi. sedangkan penelitian yang dilakukan 
Edward menggunakan skala likert, skala likert digunakan untuk 
mengukur sikap seseorang tentang Sesutu objek sikap.  
4.  Arweni Yulia Putri Ilmu Komunikasi UIN Suska Riau tahun 2013“Minat 
Ibu Rumah Tanggart.03 Rw.02 Kelurahan delima kecamatan Tampan 
Dalam Menonton Program Acara Hallo Selebriti Di Sctv” Rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana minat ibu rumah tangga 
Rt.03 Rw.02 Kelurahan Delima Kecamatan Tampan dalam menonton 
program acara Hallo Selebriti di SCTV. Dengan tujuan untuk mengetahui 
lebih jelas tentang minat ibu rumah tangga Rt.03 Rw.02 Kelurahan Delima 
Kecamatan Tampan dalam menonton program acara Hallo Selebriti di 
SCTV. 
Peneliti menggunakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan tujan 
utama dari metode kuantitatif adalah melakukan generalisasi suatu 
pertanyaan kebenaran yang terjadi dalam suatu realitas tentang suatu 
masalah yang diperkirakan akan berlaku pada populasi tertentu.Peneliti 
menggunakan teknik pemgumpulan data observasi, dokumentasi dan 
angket.  
Hasil dari penelitian ini adalah maka dapat peneliti  simpulkan 
bahwa minat ibu rumah tangga RT.03 RW.02 Kelurahan Delima 
Kecamatan Tampan dalam menonton program acara Hallo selebriti di 
SCTVadalah dengan hasil 65,8 % masuk dalam kategori cukup berminat, 
karena posisi terdapat di kategori antara 56 % - 75 %
65
. 
a. Persamaannya penelitian yang dilakukan olehArweni Yulia Putri dan 
penelitian yang saya lakukan adalah sama-sama menggunakan 
penelitian deskriptif kuantitatif yang hanya terdiri dari satu varibel dan 
yang akan dilihat persentase dari variabel x yang dilakukan. 
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b. Perbedaannya penelitian yang dilakukan Arweni Yulia Putri mengukur 
data dengan teknik analisa data deskriptif kuantitatif. Yaitu data setelah 
dikumpulkan kemudian diolah kedalam bentuk angka, lalu dipaparkan 
kembali kedalam bentuk kalimat dan data diwujudkan dalam bentuk 
tabel persentase sedangkan saya menggunakan teknik SPSS dalam 
program computer adalah cara mengambil sampel dengan 
memperhatikan starta (tingkatan) dalam populasi .  
5. Indrawati Ilmu Komunikasi UIN Suska Riau tahun 2013 “Minat 
Masyarakat Rt 14 Rw 03 Kelurahan Simpang Baru Kecamatan Tampan 
Dalam Menonton Berita Detak Riau Di Rtv”  dengan rumusan masalah 
bagaimana Minat Masyarakat RT 14 RW 03 Kelurahan Simpang Baru 
Kecamatan tampan Pekanbaru Dalam Menonton Berita Detak Riau di 
RTv. Dengan tujuan Untuk mengetahui bagaimana minat masyarakat RT 
14 RW 03 Kelurahan Simpang Baru Kecamatan Tampan Pekanbaru dalam 
menonton berita Detak Riau di RTv.Peneliti menggunakan teknik 
pemgumpulan data observasi, dokumentasi dan angket . 
Hasil dari penelitian ini adalah maka dapat  simpulkan bahwa 
minatDari analisa data, maka dapat disimpulkan bahwa minat masyarakat 
RT 14 RW 03 Kelurahan Simpang baru Kecamatan Tampan dalam 
menonton Berita Detak Riau di RTv berminat. Hal ini terbukti dari analisa 
data yaitu 58%
66
. 
Adapun perbedaan dan persamaan dalam penelitian ini adalah: 
a. Persamaannya penelitian yang dilakukan olehIndrawati dan penelitian 
yang saya lakukan adalah sama-sama menggunakan penelitian 
deskriptif kuantitatif yang hanya terdiri dari satu varibel dan yang akan 
dilihat persentase dari variabel x yang dilakukan. 
b. Perbedaannya penelitian yang dilakukan Indrawati mengukur data 
dengan teknik analisa data deskriptif kuantitatif. Yaitu data setelah 
dikumpulkan kemudian diolah kedalam bentuk angka, lalu dipaparkan 
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kembali kedalam bentuk kalimat dan data diwujudkan dalam bentuk 
tabel persentase sedangkan saya menggunakan  teknik SPSS dalam 
program computer adalah cara mengambil sampel dengan 
memperhatikan starta (tingkatan) dalam populasi.  
 
C. Definisi Konsepsional dan Operasional Variabel 
1. Konsepsional 
Konsep adalah istilah yang mengekspresikan sebuah ide abstrak 
yang dibentuk dengan menggenarelasikan objek atau hubungan fakta-
fakta yang diperoleh dari pengamatan bugin mengartikan konsep sebagai 
generalisasi dari sekelompok fenomena tertentu yang dapat dipakai untuk 
menggambarkan berbagai fenomena yang sama. Sedangkan kerlinger 
menyebut konsep sebagai abstraksi yang dibentuk dengan 
menggenarelasikan hal-hal yang khusus jadi, konsep merupakan 
sejumlah cirri atau standar umum suatu objek
67
. 
Televisi merupakan media komunikasi yang selalu mencari bahan 
hiburan. Hampir semua orang dapat memanfaatkan informasi yang 
disajikann secara massal oleh televisi.  Melalui televisi disajikan berbagai 
tayangan yang menyajikan berbagai program, baik hiburan, politik dan 
pendidikan, terkhususkan untuk media hiburan yaitu program Indonesia 
Idol, acara ini merupakan ajang pencarian bakat dalam bidang tarik suara 
yang bisa diikuti oleh berbagai kalangan. 
Teori uses and gratification ini lebih menekankan pada pendekatan 
manusiawi dalam melihat media massa. teori ini memusatkan perhatian 
pada pengguna (uses) media untuk mendapatkan kepuasan 
(Gratification) kebutuhan seseorang, serta dalam teori ini khalayak 
dianggap secara aktif menggunakan media mana yang digunakan dalam 
memenuhi kebutuhan.   
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2. Operasional 
Konsep operasional bisa dikatakan upaya penerjemahkan konsep 
atau sesuatu yang abstrak ke dalam bentuk yang konkrit. Dengan 
demikian, konsep yang telah dioperasionalkan akan memenuhi 
persyaratan validitas dan rehabilitas
68
.Dalam topic ini, operasional 
konsep yang digunakan dalam penelitian yang berkaitan dengan teori dan 
konsep tersebut berhubungan dengn indicator-indikator yang dapat 
menjawab hubungan-hubungan yang akan diteliti didalam penelitian ini.  
Untuk mengukur minat menonton Indonesian idol dalam penelitian 
ini berdasarkan teori Uses and Gratification, dengan indicator yanga akan 
digunakan adalah jenis media yang dimiliki, frekuensi, durasi, minat 
menonton Indonesian Idol.   
 Adapun konsep operasional dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut dengan judul  “Minat Mahasiswa Sanggar Kasimiyah Dalam 
Menonton Tayangan Indonesian Idol Di RCTI” ada beberap factor yang 
mempengaruhi minat yaitu : 
a. Kemauan adalah kehendak yang terarah pada tujuan tujuan hidup 
tertentu, dan dikendalikan oleh pertimbangan akal budi 
b. Keinginan adalah dorongan nafsu yang tertuju pada sesuatu benda 
tertentu atau yang kongkrit dalam hal ini nafsu yang memilki arah 
dan tujuan tertentu 
c. Perhatian adalah banyak sedikitnya kesadaran yang menyertai sesuatu 
aktivitas yang dilakukan. Orang yang menaruh minat pada suatu 
aktivitas akan memberikan perhatian yang besar. 
d. Factor internal adalah faktor yang ada didalam individu, adanya 
kemauan dalam diri sesui dengan diri sendiri seperti umur yang sama, 
kebiasaan dan sikap yang yang membuat individu menyukai objek 
tersebut. 
e. Faktor ekternal adalah faktor yang terdapat diluar individu, faktor 
lingkungan atau situasional waktu dan bagaimana penampilanya 
menarik atau tidak.  
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Tabel 2.1 
Konsep Operasianal 
 
Variabel  Indikator  Instrument  
Minat Anggota 
Sanggar Kasimiyah 
Dalam Menonton 
Tayangan Indonesian 
Idol di RCTI 
Kemauan Apakah ada kemauan anda menonton 
tayangan Indonesia idol 
Keinginan Apakah ada keinginan anda menonton 
tayangan Indonesian idol  
Perhatian  Apakah anda menonton Indonesian idol 
dan memperhatikannya dari awal mulai 
acara berlangsung sampai acara berakhir 
 
Factor Internal Apakah anda menonton Indonesian idol 
tanpa paksaan siapapun murni dari diri 
kemauan diri sendiri  
Factor eksternal Apakah ada faktor dari seseorang yang 
membuat anda menonton Indonesian idol  
 
